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BAB VI

PENUTUP

A. KesimpulanFilm merupakan sebuah media yang kompleks untuk melakukanpenyampaian pesan dari pembuat film kepada penonton. Penyampaian tersebutmelalui gambar yang bergerak dan suara, sehingga pesan tersebut sangat mudahdicerna. Film menyampaikan sebuah cerita yang berasal dari hasil karya pikiranpara pembuatnya. Cerita yang terdapat dalam sebuah film sama halnya dengansebuah cerita atau kisah hidup yang dimiliki oleh seorang manusia.Film fiksi televisi “Tuan X” dengan tema Psikologi sangat erat hubunganyadengan kehidupan pribadi seseorang, hal tersebut menjadi objek penulis dalampenciptaan Karya Tugas Akhir. Penulis mengungkapkan kedalam sebuah filmbagaimana seseorang yang mengalami frustasi berat sehingga psikologinyaterganggu dan menjadikan seseorang tersebut melakukan hal yang tidak wajar.Pada Laporan Karya Tugas Akhir ini pembahasan utama yang penulis angkatadalah menyutradarai film fiksi televisi “Tuan X” dengan menggunakan gesturesebagai penanda psikologis tokoh utama.Memproduksi sebuah film bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, banyaktahap yang harus dilalui untuk menghasilkan sebuah film yang baik. Membuatsebuah film diperlukan tim produksi yang terdiri dari sutradara, penulis naskah,penata kamera, penata cahaya, penata kostum dan rias, editor, pemain, sampai
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unit produksi lainnya. Maka sebuah filmpun tercipta dari tim produksi yangsolid. Pada proses tugas akhir ini penulis menciptakan sebuah film dengankonsep penyutradaraan menjadikan gestur sebagai penanda psikologis tokohutama.Pada karya tugas akhir ini penulis berhasil mencapai konsep yang sudahpenulis terapkan walaupun belum sepenuhnya, tetapi pergerakan tubuh ataugestur yang telah penulis aplikasikan kepada tokoh utama terlihat berbedadengan pemain lainnya dan menonjolkan psikologi dari tokoh utama tersebutbisa dilihat gestur tersebut menjadi penanda bahwasanya tokoh utamamengalami frustasi berat sehingga jiwanya terguncang. Pada produksi tugasakhir ini penulis juga sudah melakukan tahapan produksi yaitu pra produksi,produksi dan paska produksi. Proses ini berjalan dengan baik dan lancar.Meskipun ada beberapa kendala yang penulis hadapi yang akan menjadipelajaran dan pengalam baru bagi penulis dan seluruh tim.
B. Saran1. Bagi mahasiswa yang khususnya mengambil minat penyutradaraan danmenerapkan gesture sebagai konsep agar memperluas wawasan secaraumum dan riset secara detail untuk menciptakan gestur sebagai penandapsikologi pemain. Mengutamakan komunikasi yang baik dengan semuaorang-orang yang terkait dengan produksi agar terciptanya sebuah karya

audio visual yang baik.
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2. Bagi pengkarya yang akan mengusung konsep gestur, agar memperolehdetail dalam aplikasi gestur dan dapat memilih satu item gestur saja yangakan diusung ke dalam karya film fiksi televisi yang akan diciptakan.3. Film fiksi Tuan X masih banyak kelemahan dimana gestur tokoh utamatidak sepenuhnya dapat teraplikasikan dengan sempurna, untuk itu bagipengkarya yang akan menerapkan gestur menjadi penanda psikologipada tokoh utama agar dapat banyak membaca bagaimana psikologi yangakan disampaikan melalui gerak tubuh atau gestur tersebut.
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